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YOG YAKARTA-PekanBudaya
Tionghoa-Yogyakarta (PBTY)
ke-8 resmi dibuka kemarin di-
tandai dengan pembukaan ger-
bang Kampung Ketandan,
Gerbang di kampung sisi ti-
-mur kawasan Malioboro itu se-
lama ini dikenal menjadi ka-
wasan pecinan atau China
Town-nya Kota Yogyakarta, ka-

~ 3 L 4 et e o .
Tujuh penari membawakan tari kreasi pada pembukaan Pekan Budaya Tianghoa Yogyakarta (PBTY) ke-8 diJalan Ketandan, Yogyakarta,

tadi malam. PBTY ini berlangsung selama lima hari mulai 20-24 Februari

renadikawasanitumasyarakat
keturunanTionghoa tinggal.

Keberadaan gapura itu
menjadi simbol kehidupan
kembali budaya Tionghoa di
Yogyakarta.

Gubernur DIY Sri Sultan
HamengkuBuwono (HB) X me-
ngatakan, keberadaan Kam-
pung Ketandan telah memper-

—

'Ketandan, Gerbang Akulturasi Warga

kava budaya Yogyakarta seba-
gai daerah multietnik yang ha-
rus terus dijaga, “Keberadaan
KampungKetandanbisanguri-
nguribudaya. Sehingga wisata-
wan yang ke Malioboro tidak
hanya wisata kuliner dan bhe-
lanja tapi juga bisa melihat
akulturasi budaya,” kata Sul-
tan saat gerbang penanda ke-

beradaan Kampung Ketandan
sebagai Cina Town-nya Yogya-
karta kemarin, Peresmian ger-
bang itu sekaligus membuka
PBTY ke-8 yang berlangsung
mulai 20-24 Februari. Gelaran
PETY ituakanmenambah kha-
sanah wisatawan yang akan
berkunjungYogyakarta.
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Ketandan, Gerbang
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Sulta mengatakan, Kam-
pung Ketandan akan lebih hi-
dup bila ada aktivitas kuliner
paling tidak setiap seminggu
sekali. ”Kalau boleh dan ma-
syarakat menyetujui pemda
bisa memasang kanopi di se-
panjang jalan Ketandan,” ujar-
nya,

Salah satu tokoh Tionghoa
Yogyakarta Soekeno menga-
takan, keberadaan gerbang
khas Cinaitusudahlamadiga-
gas Sri Sultan untuk menghi-
dupkan kembali Kampung
Ketandan.

“Pembuatan gerbang terse-
but dilakukan dengan Ban-
dung Bondowoso. Semuanya
terdorongolehspirit dari Ngar-
sa Dalem (Sri Sultan),” kata
Soekeno.

Wali Kota Yogyakarta Har-
yadi Suyuti mengatakan, Kam-

Akulturasi Warga

satu penanda perjalanan seja-
rahYogyakarta.

“Dengan adanya Kampung
Ketandan akan memperkaya
nilai-nilai kekayaan budaya.
Diharapkan masyarakat luas
menerima keragaman dan
memberi ruang kepada masya-
rakatTionghoa,” ujarnya,

Menurut ‘Haryadi, Ketan-
danmemerlukandukunganba-
nyak pihak untuk mengarah.-
kan proses interaksi yang ter-
jadi menjadi bersifat positif.
Hasil interaksi tersebut dapat
memperkuat realitas toleransi
masyarakat Yogyakarta.

”Jangan ada pemisah ber-
basis etnis di masyarakat Yog-
va.Denganadanyakeberadaan
gapura Kampoeng Ketandan
bisa mempermudah masyara-
kat untuk bernostalgia dengan
tradisi dan budaya Tionghoa
khasYogyakarta,” tandasnya.

pungKetandantermasuksalah ®mahadeva
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak _Lanjut'
1. Bagian Humas dan Informasi Positif Segera Untuk Diketahui

2. Dinas Pariwisata dan K ebudayaa
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